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Singapore Era 1960’an
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Malaysia Era 1960’an
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The first main building at Sekolah Kebangsaan Muhammad jabar in 1932. The
school was formerly known as,Sekolah Kebangsaan Dong.
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Indonesia Era 1960’an
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US$ 8.844 US$ 3.232

USS 45.186




Jawabannya

Ir. Ciputra Prof. David Landes

Entrepreneurship yang
membedakan negara yang
maju blasa dengan negara

The wealth and poverty of
developing countries has been
linked in modern times to the
entrepreneurial nature of their
economies



Government Entrepreneur
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KOMPAS.com @

Best Newspaper
Website in Asia

Ekonomi China Resmi Salip Jepang

SHANGHAI, KOMPAS.com — Setelah membukukan pertumbuhan ekonomi tinggi tiga dekade,
China akhirnya melampaui Jepang menjadi negara dengan kekuatan perekonomian kedua
terbesar dunia setelah AS. Demikian menurut data Pemerintah China, Shanghai, Senin
(16/8/2010).
Lima tahun yang lalu, PDB China hanya 2,3 triliun dollar AS, sekitar separuh dari PDB Jepang. Kini,
dalam jangka waktu yang sangat singkat, ternyata Jepang dapat dilewati oleh China.
Ini adalah bukti nyata kemajuan China. Pengakuan itu muncul hari Senin pagi ketika Tokyo
mengatakan, perekonomian mereka bernilai 1,28 triliun dollar AS pada kuartal kedua 2010, di
bawah China yang bernilai 1,33 triliun dollar AS.
Perekonomian China melaju pesat. Setelah berhasil melampaui Jepang—serta beberapa
tahun lalu melampaui Jerman, Perancis, dan Inggris—China akan melampaui AS dan

*Ta 'adl negara dengan perekonomlan terbesar di dunia sebelum tahun 2030. Produk




KONDISI CHINA

Shenzhen 1980

Shenzhen City




Statistic Economic of China

General Economic and Financial Indicators, 2004-2008
(Al figures are in hillions of RMB ar percent unless otherwise indicated)

Main indicators 2004 2005 2006 2007 2008
GOP 16,987 2 183217 21,1924 25,7306 30,067 .0
Real GOP growth (%) 0.1 10.4 116 130 an
Consumer price index 24 1.8 15 4.8 44
Industrial value-added output* 480 5 72187 9107 f 11,704.8 HA
U4 griveth 305 3T 26.2 2845 128
Fixed-as=et investment 70477 8774 10,999 3 13,7324 17,228 1
U4 groveth 26.8 26.0 234 24.8 it
Retail ales £,9560.1 67177 76410 28210 10,843 8
B4 grioveth 13.3 128 137 6.8 215
Urban per capita disposable income [RME) Q42156 104830 11,768 4 13,7858 187810
O grioveth 11.2 11.4 12.1 17.2 14.5
Rural per capita net income [RME) 28364 3.264.9 3.587.0 4,140.4 4.761.0
U4 groveth 12.0 108 10.2 15.4 15.0
Unemploymert rate* 4.2 4.2 4.1 4.0 4.2

Motes: HA = not available. "All state-owned industrial enterprizes and all non-state industrial enterprises with revenue from
principal buziness of more than RMB S million, *Registered urban unemployment according to official MBS figures,

Sources: PRC National Bureaw of Statistics (NBS), China Stalishical Yearbook 2007, NBS website; USCBC

Perusahaan Swasta:
1989 : 91.000
2000 : 1.762.000

Jumlah Entrepreneur:
1989 :210.000
2000 : 3.954.000

Pekerja:
1989 : 1.426.000
2000 : 20.112.000

Pajak:
1989 : RMB 110,000,000
2000 : RMB 41,440,000,000



China’s New Lessons

1. Pertumbuhan sejati dan memiliki arti, ber-
CH]NA tumpu pada inisiatif individu dan karya

NN Rl Snirepreneurial warga bangsa dan bukan

bertumpu dari proyek pemerintah.
HOW ENTREPRENEURSHIP. GLOBALIZATION, AND BORDERLESS A
BUSINESS ARE RESHAPING CHINA AND THE WORLD Pertumbuhan ekonomi China adalah

hasil langsung dari gerakan entrepreneur-
ship di masyarakat dan ini merupakan
hal yang sangat kontras dibandingkan dengan
S e 8 zaman Mao.
W R | 2. Semua pertumbuhan nasional harus ter-
‘ A L el S jadi di masyarakat yang terbuka. Semakin

terbuka akan semakin baik.

3. Seluruh pertumbuhan rasional dan ber-

GEORGE ZHIBIN GU
AUTHOR OF CHINA'S GLOBAL REACH AXD MADE IN CHINA ) )
WILLIAM RATLIFF kelanjutan harus mengikutsertakan atau
(FOREWORD) mengkaitkan dengan dunia secara ke-

seluruhan.




BAGAIMANA DENGAN
INDONESIA?




Fakta 1
Bantuan Kredit Murah UMKM

Kredit macet 1.470.692
Usaha mikro kecil dan
Menengah diempat
Bank BUMN senilai
17,9 triliun
www.indonesia.go.id

Kredit Macet UMKM



Fakta 2
Pembangunan Prasarana Fisik Sampai pada Kebijakan-Kebijakan
yang Pro Growth, Pro Poor dan Pro Job

SN psar lkan Higienis (PIH) Kab.
_ = B Lumajang senilai Rp 8 miliar
(APBN) dan Rp 80 juta (APBD)
"|g IL R "“ sejak dibangun 2006

.

- LUMAJANG-ONLINE.COM

Pasar Terbengkalali




Fakta 3

Pembangunan Prasarana Fisik Sampai pada Kebijakan-Kebijakan
vang Pro Growth, Pro Poor dan Pro Job

Pasar tradisional di Gresik sering
kali meluber sampai JI. Gubernur
Suryo dan Jl. Samanhudi. Sebagian
pedagang yang pernah diberi stan
justru dijual dan kembali berjualan di
tepi jalan.

Pasar Babat selama bertahun-tahun
hingga kini menjadi pusat kemacetan

Pedagang Pasar Wage, Nganjuk
mengeluhkan bangunan pasar yang
tua




Bandingkan
Pasar Tradisional Berbagai Negara

Korea

' UMKM dan Pemerintahnya Dikelola dengan Mindset
and SKkill Of Entrepreneurship
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Kelompok Rata-rata Pendapatan pada
Pdpt 1975 1975 ($) 1991 ($) Pendptan Absolut $
Ke — 5 (tinggi) 45.704 49.67/8 3.975
Ke - 4 22.423 31.292 8.869
Ke - 3 13.030 22.304 9.274
Ke -2 6.291 28.373 22.082
Ke — 1 (rendh) 1.153 26.475 25.322




Strategic Governmental Model

MEMBANGUN KEUNGGULAN BERSAING DAERAH

1

: Liveabilty
Tourists Facilities
Orgahizers ents
4P | Pelanggan | )
Traders Investors
Investability Visitabili
Developer Universities Attraction
Infrastructure Events _
Access Convenience
HOST PARTNERS HOME

“Menjadi tuan rumah yang baik” “Memperlakukan
ntuk menarik dan mengakuisisi mereka dengan baik:”
angyag untuk memuaskan
WY pelanggan

“Membangun sebuah
rumah” untuk mem-
pertahankan pelanggan



Platform Pemerintahan Daerah

Reorientasi Pengelolaan Daerah

\ 4 A 4

\ 4

b%k;' /1974 aant Nasional Global

uU Ng- 29 | 19999a Jatuh Orde Baru AFTA

UU No. 32 / 2004 Muncul Orde Reformasi
Transformasi dari: Metamorfosis diri dari: Evolusi diri dari:
Bureaucratic — monopolistic “otoritarian-bebal” Local orientation
Government Menjadi: Menjadi:
Menjadi: Customer Driven Government Global-Cosmopolite orientation
Entrepreneurial — competitive a.countable Government =3Cs:

Concept, penghasil ide

overnment
Competence, QCD

Connection, menjadi hub




Terima Kasih




Entrepreneurial Government

MEMPRAKTEKKAN
Entrepreneurial

Government

Pemerintah yang JELI dan
berPIKIR KERAS untuk

meLIHAT dan
meMANFAATkan
PELUANG untuk
meMAKMURkan dan
MENINGKATkan kualitas
hidup masyarakat

FADEL MUHAMMAD

. Entrepreneurial
Governent

‘ 4



Entrepreneurial Government

- la menggagas dan menyulap daerah Bojongsari menjadi objek wisata air
(Owabong).
- Dalam waktu satu tahun Perubahan Iangsung dirasakan masyarakat dan




Entrepreneurial Government

Bersama membangun Jakarta Baru
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- la mengawali tugasnya dengan menjual masalah kepada masyarakat.

- Membentuk tim kecil untuk melakukan survei tentang berbagai hal yang

diinginkan masyarakat dari kotanya dan dari kepemimpinannya.

serintahan entrepreneuer itu memilih mengawali tugasnya dengan
aSDirit wirausaha dikalangan kelas papan bawah (usaha




Competitive Government

SEMINAR dan LOKAKARYA

INOVASI

PENYELENGGARAAN
PELAYANAN PUBLIK
DI DAERAH

Jumat

Kai

mis
Nov 2012
08.00-17.00

b‘m Ruang Seminar Pascasariana
SRR Fisipot UGN

Nov 2012
08.00-16.45
Fisipot UGH

Unit 2, Sekip

Good Practices di Bidang Pendidikan

H. Ichsan Yasin Limpo, SH. | Bu
. Buchari, SH, M. | Walk HYpRT 00 (TS

Bidang Pendidikan
Syaiful Rifal Yunus, S.1P

Prima Setiawan N Pemaparan Good Practices
Perwakilan dari Kemdiknas Rl 2 Bidang Kesehatan

Dr. Agus Pramusinto
Do najemen dan Kebijakan Publik ol UGM

Pemaparan Good Practices
Bidang Pengembangan Iklim Ekonomi
Good Practices di Bidang Kesehatan
Drs. H. Amin Said Husni | Bupati Bo
Ir. Heru Tjahjono, MM
dr. Ronny Roekmito
Perwakilan dari Kemenkes RI
Dadan S. Suharmawijaya

Marcia Smoukil | Kinera- PENDAFTARAN

Amalinda Saviranl, MA

Pemaparan Good Praclices
Bidang Governance

Peserta Terbatas

Good Practices di Bidang i b“‘ NEANF UH“"W‘ g X
Pengembangan Iklim Ekonom nama_jurusan / instansi_e-mail
Muda Mahendrawan, SH =

Drs. H. Riswan N.S. | Bupati § i » 081 392327552 TATA

Frida Rustiani

Perwakilan Kemenpan dan Reformasi Birokrasi in
BAKTI B : Fasilitas
—Tas Seminar
— Bioknotes
, R - Bolpoin
Good Practices di Bidang Governance —Pin
H]. liiza Sa‘aduddin Djamal, SE | V
dr. Hj. Juliarti Djuhardi Alwi, M.Ph. | B
Perwakilan PUM Kemdagri RI -
Dr. Ir. Budhi Santoso, MA | D aomi D nas »KlNERj Ay
Hasrol Hanit, MA '
saf fim dan Pe A Univarsity Netwerk Sar Govenasca insoration (N1GH
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Pemerintah daerah yang
mendorong adanya
KOMPETISI di antara
PENYEDIA LAYANAN
PUBLIK dalam upaya
memberikan EXCELLENT
SERVICES pada
KOENSTITUEN

[ —



Customer Driven Government

'LOOK INSIDE! Pemerintah Daerah yang
NATIONAL BESTSELLER berorientasi dan PEDULI

et el M terhadap KEBUTUHAN
| AL pelanggannya “put the
customers in the driver

seat”

Siapakah Customer?
Society, Trader, Tourist, Investor -> STTI

SDM Berkualitas (Talent), Pengembang
(Developer), dan Event Organizer
(Organizer) -> TDO




Customer Driven Government

Creating a Customer-Driven Government
Transformesg Baoth Cullre and Systems
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Accountable Government

ACCOUNTABLE
GOVERNMENT

eared by DM Chirwa & L Nijzink
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Pemerintah
Daerah yang
menempatkan
AKUNTABILITAS
publik pada posisi
terdepan



Global - Cosmopolite Orientation

Pemerintah MEMBUKA
DIRI terhadap
masuknya SUMBER
DAYA GLOBAL dan
berupaya
mendapatkan-nya,
dan tidak peduli dari
mana sumber daya
tersebut berasal
sejauh itu memiliki
KONTRIBUSI POSITIF
terhadap peningkatan
KUALITAS HIDUP
masyarakat




Global - Cosmopolite Orientation

Concept, Competence, Connection (3Cs)

Concept = daerah harus memposisikan diri sebagai penghasil
ide untuk mewujudkan inovasi yang memiliki nilai pasar (cth:
Silicon Valley atau Bangalore)

Competence = daerah harus memposisikan diri sebagai pusat
manufaktur dengan kompetensi dalam quality, cost dan
delivery (Cth: Tangerang, Thailand)

Connection = daerah harus memposisikan diri sebagai hub
yang memungkinkan trader dari seluruh dunia berinteraksi
(cth: Singapura)




U.S. Globalization

Many U.S.
companies
have made

the world
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their market.
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Joint Ownership

31



Colgate Goes to China
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Marketing Mix Adaptation

VEQCE |

VEGETABLE Mgl

VRGZTAIRIL BUNOER O

In India, McDonald’s serves chicken, fish, and vegetable burgers, and the
f&kgraja Mac—two all-mutton patties, special sauce, lettuce, cheese,
AN a Sesame-seed bun.

33



Beberapa
Model Pembangunan Daerah
Berbasis Entrepreneurship




Pemberdayaan
SDM untuk
Mamou jadi

Entrepreneur



Small Medium Enterprise Development Model

Business Coaching

Entrepreneurs Business Professional
UMKM
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Skill of Entrepreneurs




Model II:Model Pemasaran Daerah
Self Reinforcing Mechanism

Differentiation:
Membangun
Kredibilitas dan
persepsi positif

Brand Image Arand Identity

Brand

Brand Integrity

Positioning:

Janji daerah pada
pelanngan




Contoh:Model Pemasaran Daerah
Self Reinforcing Mechanism

Open Economic Sys
Pro Buz & Clean Gov
Welcoming Society
(Compotent & Global oriented

Rule of Law
World Class Manufacturg
Gate in the world

Brand Integrity
The Unique TTI

Destination with unique

Culture, system &
Infrastructure

Brand Image

Brand Identity

Uniquely

Singapore Bagaimana PDB

Mojokerto???



Terima Kasih




Menyikapi krisis talenta yang dihadapi aparatur birokrasi, maka mengutip pendapat Betti S Alisjahbana, CEO
PT QB Internasional, mengemukakan ada empat hal yang harus segera dibereskan para pemimpin
pemerintahan.

Pertama, ada kecenderungan sentralistik serta kurang peka terhadap perkembangan ekonomi dan situasi
masyarakat. Artinya, orientasinya sering kali ke dalam, sehingga sering melupakan masyarakat yang
dilayaninya seperti apa.

Kedua, prosedur operasi yang tidak efisien. Masalah ini terjadi di hampir setiap daerah, Cuma bentuknya
berbeda-beda. Kadang, pemerintah daerah menarik retribusi besar-besaran demi memperoleh pendapatan
asli daerah (PAD) yang besar.

Sementara masyarakat merasakan sebagai beban berat.

Ketiga, vertical top-down, dimana, aparat yang di bawah seperti robot, tinggal melaksanakan. Fakta tersebut
perlu dievaluasi dan diperbaiki. Keterlibatan aktif pimpinan untuk memberikan keteladanan perilaku budaya
birokrasi yang reformatif sangat diperlukan.

Keempat, Anggaran pemerintah sudah semestinya berpihak kepada publik, untuk itu Pengawasan harus
terus menerus dilakukan, sehingga kucuran dana yang diperuntukkan untuk menyelamatkan orang miskin
diyakini akan tepat sasaran.

Kita memahami pemborosan anggaran mungkin sebagai konsekuensi dari peningkatan kualitas pelayanan
publik. Namun jika pemborosan tersebut karena tabiat birokrasi yang korup, maka sudah selayaknya harus
diluruskan.

Menghadapi tipe pejabat seperti ini, wali kota tidak usah malu, ragu dan segan, ambil segera keputusan di
8R.job saja. Meskipun ia sebagai tim sukses. Sudah waktunya pemerintah menata birokrat yang profesional.



